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PENGARUH MOTIVASI KERJA, KEMAMPUAN KERJA, DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(Pada Kasus PT. Taspen Surakarta)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja,
Kemampuan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Taspen
Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
agar dapat meningkatkan kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif, dimana data yang digunakan adalah data
primer. Sampel yang digunakan asalah 33 orang karyawan. Teknik pengumpulan
data penelitian melalui kuesioner dengan skala likert.Analisis data ini
menggunakan SPSS 20.00. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas), dan uji regresi linear
berganda (uji t, uji F, dan uji R?).

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan, sedangkan
kemampuan kerja (X2) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan, dan disiplin kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja,
kemampuan Kkerja, dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja
Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Work Motivation, Work Ability
and Work Discipline of Employee Performance PT. Taspen Surakarta. Based on
the results of this study is expected to provide benefits in order to improve
employee performance. The method used in this research is quantitative method,
where the data used is primary data. The sample used is 33 employees.
Techniques of collecting research data through questionnaires with Likert scale.
Analyze this data using SPSS 20.00. Analyzer used in this research is instrument
test (validity test and reliability test), classic assumption test (normality test,
multicollinearity test and heteroscedasticity test), and multiple linear regression
test (t test, F test, and R2 test).

Based on the result of t test indicate that work motivation (X1) have
positive and significant effect to employee performance, while work ability (X2)
have positive but not significant effect to employee performance, and work
discipline (X3) have positive and significant influence to employee performance.



Based on the F test indicates that the variable of work motivation, work ability,
andwork discipline affect simultaneously to performance.

Keywords: Work Motivation, Work Ability, Work Discipline, and Employee
Performance.
1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset perusahaan yang paling
mahal dibanding aset-aset yang lain, karena SDM merupakan penggerak
utama organisasi perusahaan (Agusta, Leonando & Eddy 2013). Hal ini
menunjukkan bahwa aset perusahaan harus diperhatikan secara layak. Sumber
daya manusia inilah yang akan bekerja untuk membuat tujuan, memberikan
inovasi serta mencapai tujuan organisasi perusahaan. Jika dalam upaya untuk
mengelola sumber daya manusia diperhatikan secara baik dan memenubhi
standar yang dibutuhkan maka kinerja karyawan akan meningkat.

Menurut Susanty & Baskoro(2012) kinerja karyawan merupakan suatu
ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan antara hasil
pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada
periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja
atau kinerja organisasi.Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain: motivasi kerja, kemampuan kerja, dan disiplin kerja. Dalam
rangka meningkatkan Kinerja karyawan, motivasi kerja, kemampuan kerja
dan disiplin kerja memiliki peran penting.

Widodo (2015: 187) mengemukakan bahwa motivasi adalah kekuatan
yang ada dalam seseorang, yang mendorong perilaku untuk melakukan
tindakan.Pemberian motivasi kepada karyawan akan membuat karyawan
lebih memiliki kekuatan, semangat, dan karyawan merasa terarahkan dalam
melakukan tugasnya. Menurut Thoha (2011) menyatakan kemampuan
merupakan salah satu unsur dalam kematangan berkaitan dengan pengetahuan
atau keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu
pengalaman.Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan



norma-norma sosial yang berlaku, indikator dari disiplin kerja adalah:
kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, dan ketaatan pada standar kerja
(Rivai, 2009: 825) dalam Wariati, Dahniar, & Sugiati(2015).

2. METODE PENELITIAN

Data yang digunakan adalah data primer, dimana data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada responden secara langsung dari tempat
penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.Populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Taspen Surakarta
yang berjumlah 33 orang karyawan pada saat penelitian berlangsung.Jumlah
sampel yang peneliti gunakan 33 orang, jumlah sampel yang digunakan sama
dengan jumlah populasi. Metode sampling dalam penelitian ini menggunakan

teknik sampling jenuh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Regresi Linier berganda
Model regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 1

HasilPengujianRegresi Linier Berganda

Variabel Coefficient Beta thitung Sig.
(Constant) 3,385 1,140 0,263
Motivasi Kerja 0,297 0,474 2,257 0,032
Kemampuan Kerja 0,121 0,125 0,756 0,456
Disiplin Kerja 0,218 0,297 1,882 0,070

Sumber: data yang diolah, 2017
Dari hasil analisis linier berganda dengan SPSS 20.00 diperoleh
persamaan sebagai berikut:
Y =3,385 + 0,297X1 + 0,121X2 + 0,218X3 + e

Persamaan di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:



3.2

a. Nilai konstanta bernilai positif yaitu sebesar 3,385. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila tidak ada variable motivasi kerja,
kemampuan kerja, dan disiplin kerja, maka nilai Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 3,385.

b. Koefisien regresi variable motivasi kerja bernilai positif, yaitu
0,297. Hal ini menujukkan bahwa setiap ada penambahan
variable motivasi kerja, maka akan menyebabkan terjadinya
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,297.

c. Koefisien regresi variable kemampuan kerja bernilai positif,
yaitu 0,121. Hal ini menujukkan bahwa setiap ada penambahan
variable kemampuan, maka akan menyebabkan terjadinya
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,121.

d. Koefisien regresi variable disiplin kerja bernilai positif, yaitu
0,218. Hal ini menujukkan bahwa setiap ada penambahan
variable kemampuan, maka akan menyebabkan terjadinya
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,218.

Uji t

Menurut Tua, dkk. (2014) Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya.Peneliti
dalam melakukan perhitungan statistik pada penelitian ini
menggunakan SPSS 20.00.

Tabel 2
Hasil Pengujian Uji t
Variabel Beta Sig. Alpha Keterangan
Motivasi Kerja 0,474 | 0,032 0,05 Signifikan
Kemampuan Kerja | 0,125 | 0,456 0,05 Tidak Signifikan
Disiplin Kerja 0,297 | 0,070 0,10 Signifikan

Sumber: data yang diolah, 2017
Dari hasil uji t diperoleh hasil sebagai berikut:



3.3.

a. Hasil analisis untuk pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

Uji F

karyawan PT. Taspen Surakarta diperoleh nilai tp;cung SEbESAr
(2,257) (sig= 0,032). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa nilai tpirung (2,257) >traper (2,045) dengan nilai sig <
0,05; maka H, ditolak, yang berarti bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Taspen Surakarta.

Hasil analisis untuk pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Taspen Surakarta diperoleh nilai tp;cng SEbESAr
(0,756) (sig= 0,456). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa nilai tpirung (0,756) <taper (2,045) dengan nilai sig >
0,05; maka H,, diterima, yang berarti bahwa kemampuan kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kkinerja
karyawan PT. Taspen

Hasil analisis untuk pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Taspen Surakarta diperoleh nilai tp;e,ng SEbESAr
(1,882) (sig= 0,070). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa nilai tpirung (1,882) <tiapel (2,045) dengan nilai sig >
0,05; maka H, diterima, namun jika menggunakan o = 10%
(0,10) maka nilai t,,e; Yang diperoleh adalah 1,669; sehingga
nilai thirung (1,882) >teaper (1,669) dengan nilai sig < 0,10;
maka H, ditolak, yang berarti bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Taspen

Surakarta.

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

independen yang ada dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Uji F

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif yang



signifikan antara motivasi kerja ( X; ), kemampuan kerja (X, ),

dandisiplin kerja (X3) terhadap kinerja karyawan ().

F Sig. Alpha Keterangan

16,360 .000 0,05 Signifikan

Sumber: data yang diolah, 2017
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa bahwa Fpirung > Frabel

(16,360 > 2,93), maka untuk variabel motivasi kerja (X1), kemampuan
kerja (X2), dan disiplin kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Taspen Surakarta.

3.4. Ujideterminasi R?

Menurut Ghozali (2009: 15-16) koefisien determinasi R? pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisiean determinasi
adalah antara nol dan satu.Dalam penelitian ini uji koefisiensi
determinasi menggunakan SPSS 20.00, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil dari Uji Determinasi R?
Model Summary®

Model R R Square Adjusted RStd. Error of
SquaretheEstimate
1 0,793 0,6290,590 0,966

Sumber: data yang diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa uji determinasi
menunjukkan nilai Adjusted R Square (R?) sebesar 0,590 artinya
variabel motivasi kerja, kemampuan kerja, dan disiplin kerja dapat
menjelaskan bahwa variabel kinerja karyawan sebesar 59%. Sementara
sisanya sebesar 41% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam model.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh

motivasi kerja, kemampuan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja



4.2

karyawan PT. Taspen Surakarta yang sudah diuraikan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan PT. Taspen Surakarta.

Kemampuan kerja (X2) berpengaruh berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Taspen Surakarta.
Disiplin kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Taspen Surakarta.

Secara simultan variabel motivasi kerja, kemampuan kerja, dan
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Secara parsial variabel motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi variabel
kemampuan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Motivasi kerja adalah variabel yang dominan berpengaruh terhadap

Kinerja karyawan PT. Taspen Surakarta.

Keterbatasan Peneliti

Beberapa hal yang menjadikan keterbatasan pada penelitian ini

antara lain:

a.

Jumlah sampel penelitian terbatas pada 33 orang karyawan PT.
Taspen Surakarta, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan untuk satu perusahaan ke perusahaan lain.
Peneliti belum bisa mengawasi satu persatu responden yang
mengisi, dikarenakan kuesioner harus ditinggal dan menunggu
sampai satu minggu. Sehingga peneliti belum yakin apakah
kuesioner yang diisi oleh responden benar sesuai dengan yang
dirasakan dan dialami.

Peneliti belum bisa mejelaskan lebih detail atau memberikan
perbandingan antara penelitian lain dari variabel kemampuan,

sehingga penelitian ini tidak didukung oleh penelitian terdahulu.



4.3 Saran

Adanya berbagai temuan, serta keterbatasan yang ada pada

penelitian ini, maka penulis memberikan sara sebagai berikut:

a.

Bagi Perusahaan

Perusahaan hendaknya meningkatkan Kkinerja karyawan lebih
menitik beratkan pada kemampuan kerja, dilihat dari hasil analisis
data, variabel kemampuan kerja memiliki pengaruh postif tetapi
tidak signifikan, sehingga perusahaan lebih meningkatkan
kemampuan kerja karyawan PT Taspen Surakarta. Dengan
memberikan pelatihan dan pendidikan akan memberikan dampak
positif pada karyawan.

Bagi Penelitian

Diharapkan penelitian selanjutnya lebih memperluas jangkauan
penelitian dengan memberikan sampel serta mencari faktor-faktor

lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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